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Abstrak

Abstrak

Kecamatan Sungai Bahar memiliki fenomena budaya yang menarik, khususnya kehadiran seni dan budaya
transmigran yang telah berkembang sejak terbentuknya wilayah tersebut. Namun, di tengah kemajuan
teknologi, generasi muda Sungai Bahar menunjukkan tanda-tanda kehilangan keterikatan pada akar
budaya mereka. Generasi muda mulai kehilangan pemahaman tentang budaya lokal, termasuk seni dan
budaya transmigran yang berkembang di lingkungan mereka. Studi ini bertujuan untuk memetakan
potensi seni dan budaya transmigran di Sungai Bahar dan memvisualisasikannya sebagai bentuk upaya
pelestarian. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif, etnografi. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya empat desa yang masih
mempertahankan kegiatan seni dan budaya, meskipun berada dalam keadaan tidak aktif secara terus-
menerus. Penelitian menyumpulkan bahwa pemetaan dan visualisasi budaya dapat menjadi langkah
pertama dalam mendukung upaya pelestarian dan penguatan identitas budaya masyarakat transmigran
dari kaca mata kronologi.

Abstract

Sungai Bahar District has an interesting cultural phenomenon, particularly the presence of transmigrant arts
and culture that have developed since the region's formation. However, amidst technological advances, the
younger generation of Sungai Bahar is showing signs of losing their attachment to their cultural roots. The
younger generation is starting to lose understanding of local culture, including the transmigrant arts and
culture that develops in their environment. This study aims to map the potential of transmigrant arts and
culture in Sungai Bahar and to visualize them as a form of preservation effort. This study uses a qualitative,
ethnographic approach. Data collection is conducted through observation and interviews. The results show
that only four villages still maintain arts and culture activities, though they are in a state of continuous
inactivity. The research concludes that cultural mapping and visualization can be the first step in supporting
efforts to preserve and strengthen the cultural identity of transmigrant communities from a chronological
perspective.
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PENDAHULUAN

Sungai Bahar merupakan satu di antara
kecamatan yang berada di wilayah administratif
Kabupaten Muara Jambi. Sungai Bahar dikenal
sebagai wilayah yang memiliki kemajuan di sektor
ekonominya. Kemajuan ekonomi ini ditopang secara
signifikan oleh sentra perkebunan. Komoditas
perkebunan yang menjadi tulang punggung ekonomi
tersebut adalah kelapa sawit (Mustafa et al., 2024).

Kemajuan wilayah Sungai Bahar ini tidak
terlepas dari program transmigrasi yang berlangsung
pada tahun 1986. Sebelum itu, tepatnya empat puluh
tahun vyang lalu, Sungai Bahar hanyalah hutan
belantaran yang tidak terjamah oleh aktifitas
manusia. Melalui program transmigrasi tersebut,
Sungai Bahar bertransformasi menjadi wilayah
perkebunan (Yulmardi, 2019).

Penduduk  pertama  transmigrasi  yang
ditempatkan di Sungai Bahar mayoritas berasal dari
Pulau Jawa. Penduduk Pulau Jawa ini datang ke
Sungai Bahar dengan bekal keahlian mengolah lahan
dan harapan untuk membangun kehidupan baru.
Selama hampir lima dekade semenjak program
transmigrasi  dimulai, Sungai  Bahar  terus
berkembang. Masyarakat yang awalnya hanya berasal
dari program transmigrasi kini telah silih berganti,
dan melahirkan generasi baru yang lahir serta besar
di Jambi.

Tercatat bahwa masyarakat Sungai Bahar telah
didominasi oleh generasi ketiga dari para pendahulu
mereka. Generasi ketiga ini adalah penduduk yang
telah menikmati hasil pembangunan dan memegang
estafet perekonomian di Sungai Bahar. Sementara
generasi pertama adalah generasi perintis yang
mengolah lahan Sungai Bahar menjadi wilayah
perkebunan, dan generasi kedua merupakan para
pewaris yang memantapkan fondasi perekonomian
(Pradita et al., 2024).

Berbicara soal transmigrasi tidak hanya
menyoroti soal perpindahan penduduk dan
keberhasilan ekonomi semata, tetapi juga menyoroti
soal budaya. Sebab transmigrasi tidak hanya
perpindahan penduduk secara fisik saja, tetapi juga
membawa seluruh perangkat nilai, norma, cara
hidup, adat istiadat, serta kesenian yang menjadi
bagian tak terpisahkan dari identitas mereka
sebelumnya (Pepriani, 2024). Hal ini membuktikan
bahwa budaya menjadi bagian integral yang melekat
dalam sistem kehidupan, dan budaya bukan sesuatu

hal yang statis melainkan sesuatu yang dinamis serta
terus diwariskan dari generasi ke generasi (G, 1960).

Sejumlah penelitian terdahulu di Kecamatan
Sungai Bahar menunjukkan adanya fenomena
menarik di Sungai Bahar. Di mana, kesenian yang
masih banyak ditemui di Kecamatan Sungai Bahar
adalah jathilan dan campur sari, (A. Wahyuni et al.,
2022). Kesenian tersebut dibawa langsung oleh para
transmigran yang notabenya dari Pulau Jawa
(Mustafa et al., 2024). Kesenian tersebut tetap
dilestarikan oleh  masyarakat sebagai upaya
mempertahankan identitas budaya (Simaremare &
Utami, 2025), serta sebagai upaya adaptasi agar bisa
bertahan di tanah perantauan (Nurdin et al., 2020).

Dari beberapa penelitian tersebut belum
menunjukkan keberagaman seni budaya yang ada di
Kecamatan Sungai Bahar. Mengingat Sungai Bahar
tidak hanya dihuni oleh para tranmigran dari Jawa,
tetapi juga ada transmigran lokal (Putri, 2024; Sibuea,
2022; Yulmardi, 2019). Dipastikan bahwa seni
budaya yang berkembang di Sungai Bahar tidak
hanya bercorak jawa, sehingga perlu dilakukan
pemetaan sebaran seni budaya di Sungai Bahar.
Penelitian di Sungai Bahar banyak menyoroti tentang
kehidupan sosial ekonomi yang berkaitan dnegan
masyarakat transmigrasi. Namun, penelitian tentang
kebudayan secara general di satu kecamatan serta
pemetaan potensi kebudayaan ini belum pernah,
padahal pemetaan yang berbasis pada kajian historis
dengan pendekatan budaya semacam ini bisa
menjadi penguat identitas baru di Sungai Bahar.

Selain itu, terdapat keresahan yang muncul di
tengah masyarakat Kecamatan Sungai Bahar.
Keresahan tersebut muncul di tengah kemajuan
teknologi, di mana generasi muda Sungai Bahar saat
ini menunjukkan gejala kehilangan akar budaya. Para
pemuda Sungai Bahar yang kelak menjadi generasi
keempat ini mulai tidak memahami keberadaan seni
budaya yang berkembang di Kecamatan Sungai
Bahar (Riyadi, 2025).

Kondisi generasi muda di Sungai Bahar ini
bagaikan dua sisi mata koin. Di satu sisi, Sungai
Bahar menjadi contoh sukses dalam pembangunan
ekonomi. Tetapi di sisi lain, Sungai Bahar kehilangan
identitas budayanya. Maka penelitian ini bertujuan
untuk memetakkan potensi seni budaya masyarakat
transmigran di Kecamatan Sungai Bahar. Serta
menvisualisasikannya sebagai salah satu upaya
pelestarian seni budaya masyarakat transmigran.

61 | SAJARATUN: Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah | Vol. 11 No. 1 Juni 2026



SAJARATUN: Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah

e-ISSN: 2809-8293 [ https://doi.org/10.37478/sajaratun.v9i2

Penelitian terkait pemetaan dan visiualisasi seni
budaya di Sungai Bahar belum pernah dilakukan.
Sebagaimana yang telah dipaparkan, penelitian
sebelumnya hanya fokus pada kesenian Jathilan dan
Campur Sari. Selain itu, Jathilan dan Campur Sari
digeneralisasi sebagai satu-satunya seni budaya yang
berkembang di Kecamatan Sungai Bahar, tanpa
melihat sebaran seni budaya yang ada di setiap desa.
Maka penelitian ini penting dilakukan untuk
membuktikan seni budaya yang berkembang di
Sungai Bahar tidak hanya satu tetapi beragam. Hasil
dari pemetaan dan visualisasi ini merupakan sebuah
proses yang berlangsung dari generasi sebelumnya
dan melihat proses difusi ataupun akulturasi di
daerah transmigrasi.

Kemajuan wilayah Sungai Bahar ini tidak
terlepas dari program transmigrasi yang berlangsung
pada tahun 1986. Sebelum itu, tepatnya empat puluh
tahun vyang lalu, Sungai Bahar hanyalah hutan
belantaran yang tidak terjamah oleh aktifitas
manusia. Melalui program transmigrasi tersebut,
Sungai Bahar bertransformasi menjadi wilayah
perkebunan (Yulmardi, 2019).

Penduduk  pertama  transmigrasi  yang
ditempatkan di Sungai Bahar mayoritas berasal dari
Pulau Jawa. Penduduk Pulau Jawa ini datang ke
Sungai Bahar dengan bekal keahlian mengolah lahan
dan harapan untuk membangun kehidupan baru.
Selama hampir lima dekade semenjak program
transmigrasi  dimulai, Sungai  Bahar  terus
berkembang. Masyarakat yang awalnya hanya berasal
dari program transmigrasi kini telah silih berganti,
dan melahirkan generasi baru yang lahir serta besar
di Jambi.

Tercatat bahwa masyarakat Sungai Bahar telah
didominasi oleh generasi ketiga dari para pendahulu
mereka. Generasi ketiga ini adalah penduduk yang
telah menikmati hasil pembangunan dan memegang
estafet perekonomian di Sungai Bahar. Sementara
generasi pertama adalah generasi perintis yang
mengolah lahan Sungai Bahar menjadi wilayah
perkebunan, dan generasi kedua merupakan para
pewaris yang memantapkan fondasi perekonomian
(Pradita et al., 2024).

Berbicara soal transmigrasi tidak hanya
menyoroti soal perpindahan penduduk dan
keberhasilan ekonomi semata, tetapi juga menyoroti
soal budaya. Sebab transmigrasi tidak hanya

perpindahan penduduk secara fisik saja, tetapi juga
membawa seluruh perangkat nilai, norma, cara
hidup, adat istiadat, serta kesenian yang menjadi
bagian tak terpisahkan dari identitas mereka
sebelumnya (Pepriani, 2024). Hal ini membuktikan
bahwa budaya menjadi bagian integral yang melekat
dalam sistem kehidupan, dan budaya bukan sesuatu
hal yang statis melainkan sesuatu yang dinamis serta
terus diwariskan dari generasi ke generasi (G, 1960).

Sejumlah penelitian terdahulu di Kecamatan
Sungai Bahar menunjukkan adanya fenomena
menarik di Sungai Bahar. Di mana, kesenian yang
masih banyak ditemui di Kecamatan Sungai Bahar
adalah jathilan dan campur sari, (A. Wahyuni et al.,
2022). Kesenian tersebut dibawa langsung oleh para
transmigran yang notabenya dari Pulau Jawa
(Mustafa et al., 2024). Kesenian tersebut tetap
dilestarikan oleh masyarakat sebagai upaya
mempertahankan identitas budaya (Simaremare &
Utami, 2025), serta sebagai upaya adaptasi agar bisa
bertahan di tanah perantauan (Nurdin et al., 2020).

Dari beberapa penelitian tersebut belum
menunjukkan keberagaman seni budaya yang ada di
Kecamatan Sungai Bahar. Mengingat Sungai Bahar
tidak hanya dihuni oleh para tranmigran dari Jawa,
tetapi juga ada transmigran lokal (Putri, 2024; Sibuea,
2022; Yulmardi, 2019). Dipastikan bahwa seni
budaya yang berkembang di Sungai Bahar tidak
hanya bercorak Jawa, sehingga perlu dilakukan
pemetaan sebaran seni budaya di Sungai Bahar.

Selain itu, terdapat keresahan yang muncul di
tengah masyarakat Kecamatan Sungai Bahar.
Keresahan tersebut muncul di tengah kemajuan
teknologi, di mana generasi muda Sungai Bahar saat
ini menunjukkan gejala kehilangan akar budaya. Para
pemuda Sungai Bahar yang kelak menjadi generasi
keempat ini mulai tidak memahami keberadaan seni
budaya yang berkembang di Kecamatan Sungai
Bahar (Riyadi, 2025).

Kondisi generasi muda di Sungai Bahar ini
bagaikan dua sisi mata koin. Di satu sisi, Sungai
Bahar menjadi contoh sukses dalam pembangunan
ekonomi. Tetapi di sisi lain, Sungai Bahar kehilangan
identitas budayanya. Maka penelitian ini bertujuan
untuk memetakkan potensi seni budaya masyarakat
transmigran di Kecamatan Sungai Bahar. Serta
menvisualisasikannya sebagai salah satu upaya
pelestarian seni budaya masyarakat transmigran.
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Penelitian terkait pemetaan dan visiualisasi seni
budaya di Sungai Bahar belum pernah dilakukan.
Sebagaimana yang telah dipaparkan, penelitian
sebelumnya hanya fokus pada kesenian Jathilan dan
Campur Sari. Selain itu, Jathilan dan Campur Sari
digeneralisasi sebagai satu-satunya seni budaya yang
berkembang di Kecamatan Sungai Bahar, tanpa
melihat sebaran seni budaya yang ada di setiap desa.
Maka penelitian ini penting dilakukan untuk
membuktikan seni budaya yang berkembang di
Sungai Bahar tidak hanya satu tetapi beragam. Melali
pendekatan sejarah, proses berkembangnya kesenian
di Sungai Bahar akan tampak alur atau genealoginya

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

(Syahrizal & Jailani, 2023) dengan pendekatan
etnografi. Adapun tahapan pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara. Observasi
dilakukan di sebelas desa yang ada di Kecamatan
Sungai Bahar. Observasi yang dilakukan dengan
melakukan pengumpulan data melalui pengamatan
serta mencatatan situasi yang ada di lapangan.
Pencatatan dilakukan sesuai dengan kondisi
sebenarnya tanpa adanya intervensi (Siti Romdona et
al., 2025).
Observasi berlangsung selama empat hari, pada
tanggal 8-10 Agustus 2025. Dari hasil obeservasi
tersebut diambil sampel dua hingga tiga narasumber
di setiap desa. Wawancara dilakukan selama tujuh
hari, pada tanggal 21-28 September 2025. Hasil
wawancara dianalisa melalui pendekatan triangulasi.
Di mana data saling dibandingkan agar mendapatkan
fakta objektif (Nurfajriani et al., 2024). Data yang
sudah dianalisa, selanjutnya digunakan untuk
memetakkan potensi seni budaya Sungai Bahar.
Dalam memudahkan pemetaan wilayah Sungai
Bahar, penelitian ini menggunakan aplikasi QGIS
(Wijayanthi et al., 2021). Setelah mendapatkan hasil
peta wilayah Kecamatan Sungai Bahar, selanjutnya
diolah untuk divisualisasikan menggunakan aplikasi
Canva.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dimulai dengan melakukan observasi.
Observasi  dilakukan guna untuk memetakkan
wilayah dan menentukan narasumber yang akan
diwawancarai. Hasil observasi didapati bahwa
Kecamatan Sungai Bahar memiliki sebelas wilayah

administrasi desa. Dari sebelas desa tersebut, semua
memiliki identitas seni budaya. Seni budaya tersebut
dibawa oleh para transmigran yang datang di Sungai
Bahar tahun 1980-an. Meski demikian, seni budaya
yang ada di sebelas desa tersebut tidak bertahan
hingga tahun 2000an.

Ada beberapa wilayah desa yang masih
mempertahankan seni budayanya dan ada yang
sudah meninggalkannya. Dalam memastikan desa
yang masih mempertahankan seni budaya, dilakukan
pemetaan narasumber di sebelas desa Kecamatan
Sungai Bahar. Di antaranya, Desa Bakti Mulya 3
orang, Desa Berkah 2 orang, Desa Bukit Makmur 2
orang, Desa Bukit Mas 2 orang, Desa Marga
Manunggal Jaya 3 orang, Desa Marga Mulya 2 orang,
Desa Mekar Sari Makmur 2 orang, Desa Panca Bakti
3 orang, Desa Panca Mulya 2 orang, Desa Suka
Makmur 2 orang, dan Desa Tanjung Harapan 2
orang.

Hasil wawancara menunjukkan, bahwa secara
umum di sebelas desa pernah punya seni budaya.
Seni budaya ini muncul sejak awal kedatangan para
transmigran di Sungai Bahar. Bagi para transmigran,
seni budaya yang dikembangkan bukan sebagai
agenda formal. Melainkan sebagai ruang hiburan dan
pelipur lara. Pada masa-masa awal pembukaan lahan,
masyarakat tidak memiliki akses rekreasi apa pun.
Kondisi hutan yang masih lebat, jarak antar unit yang
jauh, serta tekanan psikologis akibat perpindahan
dari Jawa ke Sumaterea, menjadikan kegiatan seni
sebagai sarana melepas penat (Mungin, 2025).

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa seni
budaya di Sungai Bahar berkembang secara organik.
Kesenian muncul dari para transmigran yang sudah
memiliki keterampilan dari kampung halamannya.
Adapun keterampilan yang dimiliki di antaranya
wayang kulit, kuda lumping, reog, ketoprak,
karawitan, campursari, dan hadroh. Selanjutnya para
transmigran membawa kebiasaan kesenian tersebut
dari tempat asalnya ke Sungai Bahar. Sehingga
kesenian di Sungai Bahar berkembang sesuai dengan
asal tokoh lokal yang mempeloporinya. Meski
demikian, kesenian tersebut tidak bertahan lama.
Sebagian besar kelompok kesenian mulai hilang.
Hanya empat desa yang masih bertahan dan
terverifikasi melakukan kegiatan kesenian. Keempat
desa tersebut meliputi Desa Bakti Mulya, Desa
Berkah, Desa Bukit Makmur, dan Desa Manunggal
Jaya.
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Di Desa Bakti Mulya, misalnya, berkembang
kesenian Jathilan. Kesenian ini muncul sekitar lima
tahun terakhir. Jathilan dan kuda kepang tampil
dalam hajatan, malam satu Suro, dan beberapa acara
desa, namun kegiatan ini bergantung pada
kebutuhan acara dan ketersediaan anggota. Kesenian
Jathilan ini dipayungi oleh Paguyuban Tri Tunggal
Tirta Kencana. Akan tetapi jadwal latihan sudah
jarang sekali. Hal ini disebabkan keterbatasan dana.
Untuk membeli alat, para anggota harus iuran
pribadi, atau memesan langsung dari Solo jika ingin
alat berkualitas. Pemerintah pernah memberi
bantuan, tetapi bersifat terbatas dan tidak rutin.
Sebelum itu, di Bakti Mulya pernah berkembang
cukup baik kesenian wayang kulit. Pada masa awal
berkembangnya, wayang kulit dimainkan oleh
kelompok kecil yang beranggotakan warga Unit 4
dan Unit 5. Namun kelompok tersebut bubar
menjelang tahun 2000-an karena berkurangnya
peminat dan minim regenerasi (Djumiran, 2025).

Sementara itu di Desa Berkah, dulunya dikenal
sebagai Unit 10, berkembang beragam kesenian
seperti Campur Sari, Wayang, Reog, dan Kuda
Lumping. Munculnya kesenian tersebut tidak
terlepas dari fakta bahwa beberapa transmigran
membawa perangkat gamelan dari Jawa sebagai
bagian dari bekal berpindah tempat. Gamelan
tersebut kemudian dimanfaatkan secara optimal
untuk kegiatan latihan rutin yang biasanya dilakukan
setiap malam Minggu. Melalui latihan yang
konsisten, lahirlah para pemain yang cukup terampil
pada masanya.

Namun seiring berjalannya waktu, hanya dua
kesenian yang masih bertahan, yakni Kuda Lumping
(Jaranan) dan Campur Sari. Kesenian Jaranan sendiri
tetap dipertahankan melalui wadah paguyuban
Tulonggo Maju Utomo, meskipun dalam beberapa
tahun terakhir mengalami kevakuuman. Tidak
rutinnya latihan lebih banyak disebabkan oleh
kesibukan para anggota yang mayoritas bekerja
mengurus kebun sawit (Amanu, 2025). Kondisi
serupa juga dialami oleh kelompok Campur Sari yang
tergabung dalam Laras Asri, yang Kkini jarang berlatih
karena para anggotanya semakin sibuk dengan
aktivitas ekonomi sehari-hari (Daliman, 2025).

Berbeda dengan Desa Berkah, Desa Bukit
Makmur menunjukkan dinamika budaya yang lebih
beragam. Desa ini memiliki pertautan unik antara

seni budaya Jawa, Kerinci, dan Jambi. Berbagai
kesenian yang pernah berkembang di Bukit Makmur
antara lain Angklung, Kuda Lumping, Hadroh, Tari
Rangguk (Kerinci), Rentak Kudo (Kerinci), serta Tari
Sekapur Sirih  (Jambi). Walaupun tidak semua
kesenian tersebut masih bertahan secara aktif,
keberadaan kelompok-kelompok seni yang ada tetap
kuat karena dukungan pemerintah desa.

Di Bukit Makmur, sebagian besar peralatan seni
diperoleh melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDes). Adapun kesenian Kuda Lumping
bernaung di bawah paguyuban Oglek Manunggal
Budoyo, sementara kesenian Angklung berada di
bawah paguyuban Hidayah. Kedua paguyuban ini
kini berada dalam kondisi mati suri, karena
anggotanya jarang melakukan latihan rutin
(Nazaruddin, 2025).

Kondisi serupa juga terjadi di Desa Marga
Manunggal Jaya. Paguyuban Tri Tunggal Kencana
Jaya, yang menaungi kesenian Kuda Lumping dan
Wayang Kulit, juga tidak lagi melaksanakan latihan
secara rutin. Kevakuman ini menunjukkan bahwa
meskipun struktur organisasi kesenian masih ada,
aktivitas di dalamnya semakin melemah seiring
perubahan minat generasi muda dan meningkatnya
tuntutan pekerjaan sehari-hari (Wahyono, 2025).

Meski dipastikan masih mengembangkan seni
budaya, tetapi kegiatan kesenian di keempat desa
tersebut saat ini tidak rutin melaksanakan latihan,
sehingga berpotensi punah. Adapun penyebab utama
kemunduran seni budaya, di antaranya karena
hilangnya minat generasi muda sungai Bahar
terhadap seni budaya lokal. Generasi muda lebih
tertarik pada musik modern dan hiburan digital.
Kemudian, kurangnya dukungan pemerintah pasca
transmigrasi. Lalu karena tingginya mobilitas
penduduk, banyak anak muda yang memilih
merantau meninggalkan Sungai Bahar (Warsono,
2025). Selain itu kurangnya interaksi langsung dalam
keluarga dan tidak ada media informasi potensi seni
membuat budaya masyarakat transmigrant makin
ditinggalkan (Riyadi, 2025).

1. Faktor-Faktor Hilangnya Minat Seni Budaya
Hilangnya minat generasi muda Sungai Bahar
terhadap seni budaya lokal terjadi karena banyaknya
faktor. Baik dari perubahan karakter, kurangnya
interaksi dalam keluarga hingga tidak adanya media
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informasi yang memuat seni budaya di Kecamatan
Sungai Bahar.

Perubahan karakter generasi muda di Sungai
Bahar mendorong adanya degridasi identitas budaya.
Perubahan  karakter ini  dipengaruhi  oleh
perkembangan teknologi informasi. Generasi muda,
yang dikenal dengan Gen Z dan Alpha, memiliki
karakter yang berbeda secara signifikan dengan
generasi pendahulunya. Generasi muda tersebut lahir
dan besar oleh derasnya informasi global yang cepat
dan massif (Gutandjala, 2020). Keseharian generasi
muda ini tidak terlepas dari smartphone, media sosial
dan platform hiburan lainnya.

Paparan yang berkelanjutan terhadap budaya
populer global tersebut secara perlahan menggeser
minat dan pemahaman generasi muda terhadap
kebudayaan lokal, termasuk seni budaya transmigran
yang berkembang di Sungai Bahar. Pada akhirnya
kesenian tradisional cenderung dipersepsikan sebagai
sesuatu yang kuno, sementara praktik-praktik ritual
dianggap tidak lagi relevan dengan kehidupan
modern.

Kondisi tersebut mengindikasikan terjadinya
disorientasi budaya, yaitu ketika generasi muda lebih
mengenal dan mengidentifikasi diri dengan budaya
global dibandingkan dengan budaya lokal di
lingkungannya sendiri (Fatimah Fatimah & Santi
Aulia Rahma, 2025). Akibatnya, proses internalisasi
nilai-nilai budaya lokal menjadi semakin lemah, yang
pada akhirnya berdampak pada menurunnya
keberlanjutan seni budaya dalam masyarakat.

Kurangnya minat terhadap seni budaya juga
akibat dari terputusnya mata rantai pewarisan. Di
Sungai Bahar, terputusnya rantai pewarisan ini
dipengaruhi oleh tingginya mobilitas penduduk,
khususnya di kalangan generasi muda. Banyak anak
muda memilih merantau ke daerah lain untuk
melanjutkan pendidikan maupun mencari pekerjaan,
sehingga terjadi pengurangan partisipasi dalam
aktivitas budaya di lingkungan asal (Riyadi, 2025).
Kondisi ini berdampak langsung pada terhambatnya
proses transmisi budaya dari generasi tua kepada
generasi muda.

Pewarisan budaya umumnya berlangsung
melalui interaksi langsung, baik dalam bentuk
praktik kesenian, keterlibatan dalam kegiatan adat,
maupun partisipasi dalam ritual budaya. Ketika
generasi muda tidak lagi hadir secara fisik dalam
ruang-ruang sosial tersebut, maka proses internalisasi
nilai dan pengetahuan budaya menjadi tidak optimal

(Akhmar et al., 2023). Akibatnya, terjadi kesenjangan
antargenerasi dalam memahami dan melestarikan
seni budaya lokal. Putusnya rantai pewarisan ini
tidak hanya berdampak pada berkurangnya pelaku
seni, tetapi juga memperlemah keberlanjutan budaya
itu sendiri (Nurcahyanti et al., 2021), sebab tidak ada
regenerasi yang memadai untuk meneruskan praktik-
praktik budaya di masa mendatang.

Selain itu, kurangnya melalui interaksi langsung
di dalam keluarga dan masyarakat juga
mempengaruhi pewarisan budaya di Kecamatan
Sungai Bahar. Pewarisan budaya pada generasi
pertama, kedua, dan ketiga Sungai Bahar terjadi
melalui interaksi langsung di dalam keluarga dan
masyarakat (Riyadi, 2025). Setiap generasi belajar
budaya dari orang tua melalui cerita dan pembiasaan
sehari-hari (Miller et al., 1997). Tetapi pola asuh dan
interaksi sosial saat ini telah berubah. Alih-alih sibuk
bekerja, orang tua menjadikan smartphone sebagai
pengasuh digital. Pola asuh ini menyebabkan
kurangnya interaksi langsung. Akibatnya, generasi
keempat Sungai Bahar kelak tidak memahami dan
tidak mengenal kebudayaan yang seharusnya
menjadi bagian dari indentitasnya.

Keterbatasan media informasi yang relevan juga
menjadi faktor yang memperlemah keberlanjutan
seni budaya di Sungai Bahar. Hingga saat ini,
informasi mengenai seni budaya lokal belum
terkelola secara sistematis dan belum tersedia dalam
bentuk media yang mampu menjangkau generasi
muda secara efektif (Riyadi, 2025). Minimnya
pengemasan informasi dalam format yang menarik
menyebabkan rendahnya akses dan ketertarikan
generasi muda terhadap kekayaan budaya yang ada di
lingkungannya.

Di sisi lain, pengetahuan mengenai seni budaya
Sungai Bahar masih didominasi oleh generasi awal
transmigran hingga generasi ketiga, serta tersimpan
dalam lingkup komunitas-komunitas kecil (Mustafa
et al, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa
distribusi  pengetahuan budaya masih bersifat
terbatas dan belum terdokumentasi secara luas dalam
bentuk yang mudah diakses. Ketiadaan media
informasi yang adaptif terhadap karakter generasi
muda berdampak pada terhambatnya proses
diseminasi dan internalisasi nilai-nilai budaya (N.
Wahyuni et al.,, 2025). Pada akhirnya seni budaya
lokal tidak hanya kurang dikenal, tetapi juga
berpotensi semakin terpinggirkan di tengah dominasi
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informasi budaya global yang lebih mudah diakses
melalui media digital.

2. Pemetaan dan Visualisasi

Visualisasi seni budaya di Sungai Bahar
dilakukan guna untuk mempermudah dalam
merepresentasikan sebaran dan kondisi kebudayaan
secara lebih sistematis. Melalui pendekatan visual,
informasi yang sebelumnya tersebar dan tidak
terkelola dengan baik dapat disusun menjadi lebih
terstruktur dan mudah dipahami (Windhager et al.,
2019). Dalam penelitian ini, visualisasi diwujudkan
dalam bentuk infografis menggunakan aplikasi
Canva, yang memungkinkan penyajian data secara
ringkas, informatif, dan menarik.

Infografis  tersebut menyajikan  informasi
mengenai seni budaya Sungai Bahar, khususnya pada
desa-desa yang masih mempertahankan aktivitas
budaya, serta jenis-jenis kesenian yang pernah
berkembang di wilayah tersebut. Penyajian dalam
bentuk visual ini tidak hanya berfungsi sebagai media
dokumentasi, tetapi juga sebagai sarana komunikasi
yang lebih adaptif terhadap karakter generasi muda
(Amelia et al., 2024).

Penggunaan visualisasi yang menarik dapat
menjadi jembatan untuk mengenalkan kembali seni
budaya kepada generasi muda, sekaligus sebagai
upaya awal dalam mencegah hilangnya jejak budaya
transmigran di Sungai Bahar. Maka visualisasi tidak
hanya berperan sebagai alat penyajian data, tetapi
juga sebagai bagian dari strategi awal dalam
mendukung keberlanjutan budaya lokal di tengah
tantangan modernisasi.

Sebelum melakukan visualisasi, diperlukan peta
dasar administratif Kecamatan Sungai Bahar. Peta
dasar administratif Kecamatan Sungai Bahar, berupa
file batas wilayah desa (shapefile) digunakan sebagai
lapisan utama (Rahayu & Sari, 2025).

Gambar 1. Peta dasar Kecamatan Sungai Bahar
dari Aplikasi QGIS

Peta dasar ini dipilih karena memudahkan
penandaan desa-desa yang diteliti, sekaligus
menunjukkan posisi geografis seni budaya yang
berkembang. Dalam QGIS, peta dasar kemudian
dibersihkan  dan  disesuaikan  agar  hanya
menampilkan batas wilayah desa secara jelas (Inayah
et al., 2019). Penamaan desa disempurnakan untuk
memastikan kesesuaian dengan kondisi lapangan.

Tahap selanjutnya dilakukan pengembangan
visualisasi yang dilakukan melalui Canva untuk
menjadi infografis. Pada tahap ini, peta yang telah
diekspor dimasukkan sebagai visual utama. Desain
infografis dibuat dengan konsep edukatif dan ramah
pembaca, terutama untuk kalangan pemuda dan
masyarakat umum. Infografis dengan dilengkapi
animasi visual mampu menarik perhatian dan
mempermudah pemahaman serta meningkatkan
motivasi (Ulfa et al., 2025). Proses penyusunan
Infografis dilakukan secara sistematis melalui
beberapa langkah yang saling berkaitan, dimulai dari
penentuan tema visual hingga finalisasi desain.

Perancangan infografis dalam penelitian ini
tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
mempertimbangkan pendekatan visual yang mampu
merepresentasikan karakter budaya lokal. Pemilihan
tema visual dan palet warna menjadi bagian penting
dalam membangun makna yang ingin disampaikan.
Selain itu, pemilihan tipografi didasarkan pada
tingkat keterbacaan agar informasi dapat diakses oleh
berbagai kelompok usia, khususnya generasi muda
sebagai target utama. Pendekatan ini menunjukkan
bahwa aspek visual tidak hanya berfungsi sebagai
elemen estetika, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan efektivitas penyampaian informasi
budaya. Dalam penyajiannya, informasi mengenai
setiap desa ditempatkan secara terintegrasi dengan
peta wilayah Sungai Bahar. Penempatan elemen
visual berupa kotak informasi yang terhubung
langsung dengan lokasi desa bertujuan untuk
mempermudah pembaca dalam memahami sebaran
seni budaya secara spasial. Melalui teknik ini,
pembaca dapat dengan cepat mengidentifikasi jenis
kesenian yang berkembang di masing-masing desa
berdasarkan hasil temuan lapangan.

Desain infografis tidak hanya berfungsi sebagai
media penyajian data, tetapi juga sebagai bentuk
representasi visual yang mendukung pemahaman
spasial dan kultural secara simultan. Hasil pemetaan
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menunjukkan bahwa keberadaan seni budaya di
Sungai Bahar tersebar di beberapa desa dengan
kondisi yang beragam. Tabel berikut menyajikan
deskripsi singkat mengenai jenis kesenian yang
berkembang serta kondisi keberlanjutannya di
masing-masing desa.

Tabel 1. Seni Budaya yang Masih Berkembang

No Nama Desa Keterangan

1  Bakti Mulya Berkembang Kesenian
Wayang Kulit dan Kuda
Kepang, namun yang masih
bertahan Kuda Kepang

dengan Paguyuban
bernama Tri Tunggal Tirta
Kencana.

2  DesaBerkah Terdapat Kesenian

Karawitan dan Jaranan,
memiliki  alat gamelan
sendiri, dengan pagayuban
Tulonggo Maju  Utomo,
namun kegiatan latihan
masih vakum.

3  Bukit Makmur Terdapat Kesenian
Angklung, Kuda Lumping,
Hadrah, Tari Rangguk,
Rentak Kudo, dan Tari
sekapur  sirih.  Adapun
paguyuban yang menaungi
kuda Ilumping bernama
Oglek Manunggal Budoyo
dan paguyuban Angklung
bernama Laskar Hidayah.

4  Marga Berkembang Kesenian
Manunggal Kuda Lumping, Wayang
Jaya Kulit dan Reog. Namun

kesenian  Reog  mulai
menghilang karena tidak
ada yang melanjutkan.
Untuk Kuda Lumping dan
Wayang Kulit dinaungi
paguyuban Tri  Tunggal
Kencana Jaya.

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa tidak
semua kesenian berada dalam kondisi aktif. Beberapa
kesenian masih bertahan melalui paguyuban tertentu,
sementara sebagian lainnya mulai mengalami
penurunan bahkan menghilang akibat tidak adanya
regenerasi. Kondisi ini menunjukkan adanya
ketimpangan dalam keberlanjutan seni budaya antar

desa, yang dipengaruhi oleh faktor internal seperti
keberadaan komunitas seni serta partisipasi
masyarakat. Sebagai salah satu upaya pelestarian
maka dilakukan visualisasi dengan menyusun
informasi tersebut ke media infografis.

Penyusunan infografis dilakukan secara ringkas
pada setiap kotak penjelasan, pembaca dapat
memahami kondisi seni budaya. Pendekatan ini
menekankan  efisiensi  penyampaian informasi
sekaligus meningkatkan aksesibilitas bagi berbagai
kelompok pembaca. Selain itu, penambahan ilustrasi
budaya seperti figur penari, pemain musik
tradisional, dan ornamen khas Nusantara berfungsi
untuk memperkuat representasi visual budaya.
Elemen ilustratif tersebut tidak hanya memberikan
nuansa estetis, tetapi juga meningkatkan daya tarik,
khususnya bagi generasi muda yang cenderung lebih
responsif terhadap visual yang dinamis.

Penggunaan judul dalam infografis juga
berperan dalam memperkuat pesan yang ingin
disampaikan. Judul vyang ditampilkan secara
dominan berfungsi sebagai penarik perhatian utama.
Secara keseluruhan, penyusunan elemen visual dalam
infografis menunjukkan bahwa penyajian informasi
budaya yang terstruktur dan menarik dapat menjadi
salah satu pendekatan dalam menjembatani
kesenjangan antara data budaya yang tersedia dengan
pemahaman masyarakat, khususnya generasi muda.

Gambar 2. Hasil Visualisasi Seni Budaya
Kecamatan Sungai Bahar

iF SEUREN g8
V— o~

Sumber: Diolah dari hasil Wawancara

Kemunculan kelompok kesenian di Sungai
Bahar karena adanya perkembangan pemukiman
serta adanya identitas, memory dan ketrampilan yang
di bawa dari daerah asal. Kesenian yang berkembang
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di Sungai Bahar bukan hanya kesenian dari Jawa saja,
namun juga kesenian Melayu dan juga kesenian dari
Kerinci. Masyarakat menumbuhkan dan
mengembangkan kesenian dari tanah leluhurnya
berdasarkan etnis dan latar belakang. Lebih lanjut,
tradisi yang ada di Sungai Bahar kemudian
diwariskan secara turun temurun.

SIMPULAN

Seni budaya masyarakat transmigran di
Kecamatan Sungai Bahar memiliki keragaman yang
cukup tinggi dan tidak terbatas pada satu tradisi
budaya tertentu. Seni budaya yang berkembang tidak
hanya berasal dari budaya Jawa sebagai kelompok
transmigran dominan, tetapi juga mencakup
kesenian lokal Jambi, seperti Tari Rangguk, Rentak
Kudo, dan Tari sekapur sirih. Hal ini menunjukkan
bahwa Sungai Bahar merupakan ruang kultural yang
bersifat dinamis dan multikultural.

Namun keberagaman tersebut saat ini berada
dalam kondisi yang tidak merata dan cenderung
mengalami penurunan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun seluruh desa pada
masa awal transmigrasi pernah memiliki aktivitas
seni budaya, hanya sebagian desa yang masih
mempertahankan keberadaan kesenian hingga saat
ini, itupun dalam kondisi yang belum sepenuhnya
aktif. Penurunan ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti melemahnya regenerasi, kevakuman
kelompok seni, serta terbatasnya dukungan
berkelanjutan.

Melalui pemetaan berbasis spasial menggunakan
QGIS, sebaran dan kondisi seni budaya di setiap desa
dapat diidentifikasi secara lebih sistematis. Data
tersebut kemudian divisualisasikan dalam bentuk
infografis untuk menyajikan informasi secara
ringkas, menarik, dan mudah dipahami. Visualisasi
ini tidak hanya berfungsi sebagai media dokumentasi,
tetapi juga sebagai salah satu pendekatan dalam
memperkenalkan kembali keragaman seni budaya
kepada masyarakat, khususnya generasi muda.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemetaan
dan visualisasi budaya dapat menjadi langkah awal
dalam mendukung upaya pelestarian dan penguatan
kembali identitas budaya masyarakat transmigran.
Keberadaan media visual yang adaptif diharapkan
mampu menjembatani kesenjangan antara data
budaya yang tersedia dengan tingkat pemahaman

masyarakat, sehingga mendorong tumbuhnya
kembali kesadaran kolektif terhadap pentingnya
menjaga dan mengembangkan warisan budaya lokal.
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